Rancang Bangun Sistem Penerimaan dan Pengeluaran Barang Menggunakan Java Aplikasi by Junaidi, J. (Junaidi) et al.
Konferensi Nasional Sistem & Informatika 2015 
STMIK STIKOM Bali, 9 – 10 Oktober 2015       
  
 
Rancang Bangun Sistem Penerimaan Dan Pengeluaran 
Barang Menggunakan Java Aplikasi 
 
 
Junaidi1), Retno Setianingsih 2), Khusnul Khotimah3) 
Jurusan Teknik Informatika STMIK Raharja 
Jl. Jenderal Sudirman No.40, Modern, Tangerang, 021-5529692 
free.junadi@gmail.com  
 
Abstraksi 
 
 Sistem penerimaan dan pengeluaran barang merupakan fungsi penting yang menjadi 
tanggung jawab manajemen koperasi, sehingga kegiatan pengolahan data masih beroperasi 
menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel, namun  proses tersebut belum berjalan secara optimal, 
informasi yang didapat masih menghambat kegiatan operasional dan informasi laporan manajemen pun 
menjadi simpang siur karena sering terlambatnya laporan data ke manajemen. Penelitian terhadap 
sistem pengolahan data penerimaan dan pengeluaran barang meliputi : analisa sistem, desain sistem, 
implementasi sistem serta pemeliharaan sistem. Perancangan sistem ini dikembangkan dengan 
menggunakan  Visual Paradigm, dan pembuatan program menggunakan Netbeans dan DBMS MySql. 
Sehingga aplikasi yang diusulkan diharapkan dapat memberikan informasi stok persediaan barang untuk 
membandingkan stok barang yang di input dengan stok fisik barang sebenarnya. Selain itu juga 
diharapkan dapat membantu pembuatan laporan sesuai dengan kebutuhan, sehingga keunggulan sistem 
ini terletak pada proses input dan output. Selain itu sistem ini bisa memudahkan pencarian data transaksi 
serta pembuatan laporan dengan cepat dan akurat. 
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1. Pendahuluan 
 
Di masa yang serba cepat ini penggunaan komputer dan sistem-sistemnya sudah menjadi kebutuhan 
yang utama dalam rangka meningkatkan kinerja suatu perusahaan. Setiap proses manual dari perusahan 
dapat digantikan oleh komputer karena penyediaan informasi yang lebih canggih serta dapat mendukung 
proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh manajemen. 
Dan pada akhirnya perkembangan ilmu pengetahuan dapat menghasilkan sebuah penemuan baru pada 
bidang ilmu elektronik yang dikenal dengan teknologi. Dan perkembangan ini dikenal dengan evolusi 
ekonomi industri berbasis informasi karena pada saat ini sebuah proses industri telah mengenal media 
baru yang kemudian dikenal dengan industri elektonik dan industri komunikasi informasi. 
Pada dasarnya koperasi PAM JAYA sudah mempunyai suatu manajemen yang baik dalam 
mengelolah data serta penerimaan dan pengeluaran barang dimana setiap bulannya dapat memperoleh 
laba yang cukup besar. Namun yang menjadi kendala dalam proses pencatatan transaksi-transaksi tersebut 
masih dilakukan secara manual, sehingga terkadang dapat menyebabkan pihak koperasi kesulitan dalam 
menerima laporan serta membutuhkan waktu yang cukup lama untuk melakukan pembukuan secara 
keseluruhan dari proses-proses transaksi tersebut. 
 
2. Metode Penelitian  
Penelitian sebelumnya (literature review) merupakan survey literature tentang penemuan-penemuan 
yang di lakukan oleh peneliti sebelumnya (empirical fiding) yang berhubungan dengan topic penelitian. 
Literature review Berikut penelitian yang telah dilakukan dan memiliki korelasi yang searah dengan 
penelitian yang akan dibahas dalam penelitian ini, anatara lain:  
Febbye Meilissa K (2010) dengan judul “perancangan sistem informasi permintaan dan pengeluaran 
barang karyawan pada PT. Bintang Indonesia”. Dalam ruang lingkup permasalahannya adalah membuat 
sebuah aplikasi persediaan yang hanya dibatasi pada departemen personalia saja mengenai sistem 
permintaan dan pengeluaran barang karyawan maka penulis mengajukan sebuah sistem perancangan 
berbasis java yang terintegrasi dengan pihak yang berhubungan [1]. 
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Penelitian yang dilakukan oleh  Tri Pudjadi, dan Iwan (2010) ini membahas tentang Analisa sistem 
informasi Inventory atau Persediaan barang pada PT. Panca Pipando (PPI). Namun hal tersebut kurang 
optimal, karena terdapat sistem – sistem yang masih kurang baik misalnya proses inventory/persediaan 
barang yang dilakukan masih secara manual serta belum meluasnya jaringan pemasaran sehingga 
pelangganya terbatas pada tempat tempat yang telah ditentukan. Untuk penelitian selanjutnya pada system 
pemasaran barang tidak akan dilakukan secara manual, serta akan memperluas jaringan pemasaran untuk 
meningkatkan jumlah penjualan [2]. 
Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Halim (2011) ini membahas tentang Analisa system informasi 
pemesanan dan pembelian barang pada PT. Endang. namun hal ini masih kurang optimal, karena prosedur 
pengolahan data pada bagian pembelian masih secara manual, sehingga proses penyampaian laporan dan 
pengiriman barang menjadi lama [3]. 
Metodologi adalah satuan metode-metode, prosedur-prosedur, konsep-konsep pekerjaan, aturan-aturan 
dan postulat-postulat yang digunakan oleh suatu ilmu pengetahuan, seni atau displin lainnya. Sedangkan 
metode adalah suatu cara/penelitian pendekatan kualitatif. Menurut poerwandari (1998) penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif, seperti 
wawancara, catatan lapangan, gambar, foro reekaman video dan lai-lain. Dalam penelitian kualitatif perlu 
menekankan pada pentingnya kedekatan dengan orang-orang dan situasi penelitian, agar peneliti 
memperoleh pemahaman jelas tentang realitas dan kondisi kehidupan yang nyata. Adapapum metodoligi 
penelitian yang digunakan adalah pengamatan (observation), Wawancara (interview), studi pustaka dan 
metode analisa serta metode perancangan dan implementasi. 
Analisis data merupakan salah satu langkah penting dalam rangka memperoleh temuan-temuan hasil 
penelitian. Hal ini disebabkan, data akan menuntun kita ke arah temuan ilmiah, bila dianalisis dengan 
teknik-teknik yang tepat. Data yang belum dianalisis masih merupakan data mentah. Dalam kegiatan 
penelitian, data mentah akan memberi arti, bila dianalisis dan ditafsirkan. Dalam rangka analisis dan 
interpretasi data, perlu dipahami tentang keberadaan data itu sendiri. Secara garis besar, keberadaan data 
dapat digolongkan ke dalam dua jenis, yaitu : 
Data bermuatan kualitatif, Data bermuatan kualitatif disebut juga dengan data lunak. Data semacam 
ini diperoleh melalui penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif, atau penilaian kualitatif. 
Keberadaan data bermuatan kualitatif adalah catatan lapangan yang berupa catatan atau rekaman kata-
kata, kalimat, atau paragraf yang diperoleh dari wawancara menggunakan pertanyaan terbuka, observasi 
partisipatoris, atau pemaknaan peneliti terhadap dokumen atau peninggalan.  
Data bermuatan kuantitatif, Keberadaan data bermuatan kuantitatif adalah angka-angka (kuantitas), 
baik diperoleh dari jumlah suatu penggabungan ataupun pengukuran. Data bermuatan kuantitatif yang 
diperoleh dari jumlah suatu penggabungan selalu menggunakan bilangan cacah. Contoh data seperti ini 
adalah angka-angka hasil sensus, angka-angka hasil tabulasi terhadap jawaban terhadap angket atau 
wawancara terstruktur.  
 
3. Hasil Dan Pembahasan  
Untuk memberikan gambaran seluruh sistem, maka dibuatkan gambaran umum dalam sebuah use case 
diagram, yang melibatkan 5 (lima) actor yaitu kepala gudang, anggota, supplier, kepala koperasi kepala 
took. Dan juga melibatkan beberapa use case yang saling terkait dan berhubungan dengan bebrapa actor 
yang ada. 
Menurut Henderi, yang menyatakan 
bahwa “use case diagram dibuat untuk 
memodelkan interaksi antara sistem, 
sistem eksternal dan pengguna”. 
Sedangkan Pada bagian lain, Miller Randy 
menyatakan bahwa “use case diagram 
juga digunakan untuk menggambarkan 
sekuensial  langkah-langkah dari setiap 
interaksi” [4]. 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Use Case Diagram 
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Berdasarkan Gambar 1 Use Case Diagram yang diusulkan terdapat 1 sistem yang mencakup 
seluruh kegiatan penerimaan dan pengeluaran barang, 5 actor yang melakukan kegiatan yaitu Kepala 
Toko, Kepala Gudang, Kepala Koperasi, Supplier, dan Anggota, 6 use case yang melakukan oleh Login, 
File, Master, Transaksi, Laporan, Bantuan, 14 include yang menspesifikasikan Login, Logout, Keluar, 
Produk,  User, Supplier,  Transaksi Penerimaan, Transaksi Pengeluaran, Laporan Pengeluaran, Laporan 
Supplier, Laporan Produk, Laporan Kasir, Laporan Penerimaan, Tentang Aplikasi, 12 Extend yang 
menspesifikasikan bahwa Use Case target memperluas perilaku dari Use Case dan Extend sumber pada 
suatu titik yang diberikan. 
Bersifat dinamis. Diagram aktivitas adalah 
tipe khusus dari diagram status yang 
memperlihatkan aliran dari suatu aktivitas ke 
aktivitas lainnya dalam suatu sistem. Diagram ini 
terutama penting dalam pemodelan funsi-fungsi 
suatu sistem dan memberi tekanan pada aliran 
kendali antar objek. 
Berdasarkan Gambar 2 Activity Diagram 
yang diusulkan terdapat 1 Initial node, objek yang 
diawali, 10 Fork Node, 41 Action Activity dari 
sistem yang mencerminkan eksekusi dari suatu 
aksi, 11 Final node, objek yang diakhiri 
Gambar 2 Activity Diagram 
Class Diagram adalah diagram yang 
memperlihatkan hubungan antar kelas dan 
penjelasan detail tiap-tiap kelas di dalam model 
desain suatu sistem, dalam diagram ini 
diperlihatkan mana-mana yang menjadi primary 
key dan mana yang menjadi foreign key, sehingga 
apabila penetapan primary key dan foreign key 
telah diberikan dalam sebuah kelas maka hal 
tersebutlah yang nantinya akan menghubungkan 
class yang satu dengan class yang lainnya didalam 
class diagram, namun sebelum membuat class 
diagram terlebih dahulu kita harus menentukan 
entity class yang ada pada sistem. 
 
Gambar 3 Class Diagram 
 
Untuk dapat mengakses Sistem 
Penerimaan Dan Pengeluaran barang 
pada Koperasi “Karya Tirta” PAM Jaya 
aktifkan program netbean. Tampilan 
program Dan Pengeluaran barang pada 
Koperasi “Karya Tirta” PAM Jaya pada 
saat awal program dirunning  
 
 
 
 
Gambar 4 Tampilan Login 
 
Halaman kerja admin untuk 
mengakses master produk (Lihat 
Gambar-5). Halaman kerja admin untuk 
mengakses master supplier (Lihat 
Gambar-5).  
  
 
Gambar 5 Tampilan Produk      Gambar 6 Tampilan Suplier 
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Halaman kerja admin untuk tambah 
transaksi pengeluaran (lihat gambar 7.) 
 
Halaman kerja admin untuk tambah 
transaksi pengeluaran (lihat gambar 6.) 
 
 
 
 
            Gambar 7 Transaksi Pengeluaran dan Penerimaan 
 
 
4. Simpulan  
 
Setelah mempelajari permasalahan yang dihadapi terutama pada bagian penerimaan dan pengeluaran 
barang dan juga solusi pemecahan yang ditawarkan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
a. Sistem yang berjalan sangat memerlukan sebuah sistem aplikasi, karena sistem aplikasi dapat 
memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi baik permintaan, penerimaan maupun 
pengeluaran barang yang diharapkan dapat membantu kinerja perusahaan menjadi lebih baik. 
b. Sistem aplikasi yang diusulkan dapat memberikan informasi terhadap stok persediaan barang sehingga 
apabila diperlukan bisa dilakukan penyesuaian antara stok barang yang di input dengan stok fisik 
barang sebenarnya. 
c. Sistem aplikasi yang diusulkan ini juga dapat membantu dalam hal pembuatan laporan yang bertujuan 
untuk mempermudah mendapatkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan, hal ini disebabkan 
karena keunggulan sistem aplikasi ini terletak pada proses input dan output. 
d. Selain itu sistem applikasi ini bisa memudahkan untuk pencarian data transaksi yang sudah tersimpan 
secara rinci di database penerimaan dan pengeluaran, sehingga laporan kepada pimpinan bisa 
dilakukan lebih efektif. 
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